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Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah apakah dengan menggunakan 
model pembelajaran cooperatif learning dengan metode drill pada materi 
kertas kerja (Worksheet) mata pelajaran akuntansi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X5 SMA Negeri 2 Gorontalo?. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
tindakan kelas (PTK). Dimana dalam penelitian ini terdapat tiga variabel 
yaitu variabel input, variabel proses, dan variabel output. Prosedur 
penelitian terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, 
tahap observasi dan evaluasi, dan tahap analisis dan refleksi. Tehnik 
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi dan 
pemberian tes. Dan untuk teknik analisis data dilakukan dengan cara 
kuantitatif serta menggunakan kriteria penilaian hasil belajar. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui model pembelajaran cooperative learning dengan metode 
drill. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-5 SMA Negeri 2 
Gorontalo yang berjumlah 27 orang dan penelitian ini dikhususkan pada 
mata pelajaran akuntansi.  Data hasil penelitian ini diperoleh dari 
wawancara kepada guru mata pelajaran, melakukan observasi pada 
kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan pemberian tes 
hasil belajar pada akhir pembelajaran. Data hasil penelitian ini 
menunjukaan bahwa siswa yang memperoleh hasil belajar 75 ke atas 
meningkat dari 37,03% hasil observasi awal menjadi 62,96% hasil siklus I 
dan meningkat lagi menjadi 81.48% hasil siklus II, dan hasil pengamatan 
kegiatan guru yang termaksud pada kategori sangat baik dan baik 
meningkat dari 76,67% siklus I menjadi 100% pada siklus II, selain itu, hasil 
pengamatan kegiatan siswa yang termaksud pada kategori sangat baik dan 
baik meningkat 56,52% siklus I menjadi 86,96% hasil siklus II. Dengan 
demikian hipotesis yang berbunyi jika guru menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning dengan metode drill maka hasil belajar 
siswa  pada mata pelajaran akuntansi akan meningkat dan dapat terbukti. 
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